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GAYA BERPAKAIAN REMAJA PEREMPUAN PENDOPO 
TALANG UBI KABUPATEN PENUKAL ABAB 

LEMATANG ILIR DI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM 

 
 

ABSTRAK 

 
Perkembangan teknologi telah mengubah kehidupan manusia, yang mana saat 
ini tidak lepas dari pengaruh teknologi terutama mengenai informasi dan 
komunikasi salah satunya dengan adanya media sosial. Lewat media sosial 
manusia dapat mengenal berbagai fenomena yang sedang marak 
diperbincangkan, salah satunya bagi remaja perempuan yaitu mengenai gaya 
berpakaian tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan 
menganalisis tentang gaya berpakaian remaja perempuan Pendopo Talang 
Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir di media sosial Instagram. 
Penelitian ini menggunakan perspektif teori Interaksionisme Simbolik 
Herbert Mead dan teori Konstruksi Realitas Sosial Peter L. Berger, dengan 
metode penelitian kualitatif deskriptif dan pendekatan fenomenologi. Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara: observasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi dengan berdasarkan teknik purposive sampling 
(sengaja). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, fenomena penggunaan gaya 
berpakaian remaja perempuan Pendopo Talang Ubi Kabupaten Abab 
Lematang Ilir berkaitan erat serta dipengaruhi dengan adanya media sosial 
Instagram. Selanjutnya hal tersebut dimaknai berdasarkan 2 perspektif teori 
yang digunakan dalam penelitian: dalam Interaksionisme Simbolik Herbert 
Mead dimaknai dengan gaya berpakaian sebagai simbol sosial, gaya 
berpakaian sebagai refleksi diri, dan gaya berpakaian sebagai pembentuk 
identitas; sementara dalam Kontruksi Realitas Sosial Peter L. Berger 
dimaknai dengan gaya berpakaian sebagai citra diri, gaya berpakaian sebagai 
pembentuk norma, dan gaya berpakaian sebagai standar sosial. Selanjutnya 
fenomena tersebut menimbulkan dampak-dampak yang bersifat positif dan 
negatif. Dampak positif yang ditimbulkan dari fenomena tersebut yaitu 
mengembangkan rasa percaya diri dan kreativitas, mengembangkan relasi dan 
popularitas, serta mendapatkan keuntungan. Sementara dampak negatif yang 
ditimbulkan dari fenomena tersebut yaitu tekanan sosial, 
cyberbullying/perundungan di internet, dan perilaku konsumtif. 

Kata Kunci: Gaya Berpakaian, Remaja Perempuan, Media Sosial, Instagram 
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DRESSING STYLE OF TEENAGE GIRLS IN PENDOPO 
TALANG UBI PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR  

DISTRICT ON SOCIAL MEDIA INSTAGRAM 

 

ABSTRACT 

 

The development of technology has changed human life, which today 
cannot be separated from the influence of technology, especially 
regarding information and communication, one of which is the 
existence of social media. Through social media, humans can get to 
know various phenomena that are being discussed, one of which is for 
teenage girls, namely about certain styles of dress. This research aims 
to understand and analyse the dressing style of teenage girls in Pendopo 
Talang Ubi, Penukal Abab Lematang Ilir Regency on social media 
Instagram. This research uses Herbert Mead's theory of Symbolic 
Interactionism and Peter L. Berger's theory of the Construction of 
Social Reality, descriptive qualitative research method, and 
phenomenological approach. Data collection methods were carried out 
in several ways: observation, in-depth interviews, and documentation 
based on purposive sampling techniques. 

Based on the research that has been conducted, the phenomenon of 
using the dressing style of teenage girls in Pendopo Talang Ubi, Abab 
Lematang Ilir Regency is closely related and influenced by the 
existence of social media Instagram. Furthermore, this is interpreted 
based on 2 theoretical perspectives used in the research: in Herbert 
Mead's Symbolic Interactionism, it is interpreted the dressing style as a 
social symbol, as a self-reflection, and as a shaper of identity; while in 
the Peter L. Berger’s Construction of Social Reality is interpreted the 
dressing style as a self-image, as the shaping of norms, and as a social 
standard. The positive impacts of the phenomenon are developing self-
confidence and creativity, developing relationships and popularity, and 
gaining profits. Meanwhile, the negative impacts of the phenomenon 
are social pressure, cyberbullying/bullying on the internet, and 
consumptive behaviour. 

Keywords: Dressing Style, Teenage Girls, Social Media, Instagram 
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RINGKASAN 

 

GAYA BERPAKAIAN REMAJA PEREMPUAN PENDOPO 
TALANG UBI KABUPATEN PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR 
DI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM 

Karya tulis ilmiah berupa Tesis, 31 Oktober 2024 

Werdo Sujatmiko, dibimbing oleh Dr. Yoyok Hendarso, M.A. dan  
Prof. Dr. Abdullah Idi, M.Ed 

Magister Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sriwijaya 

189 Halaman, 11 Tabel, 12 Gambar, 6 Lampiran 

Penggunaan media sosial di masa kini telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 
kehidupan sehari-hari, baik untuk keperluan pribadi maupun profesional. Saat ini, 
hampir setiap orang menggunakan 1 atau lebih akun media sosial, yang mana 
penggunanya mayoritas berasal dari kalangan remaja perempuan. Salah satu dari 
platform media sosial yang banyak digunakan adalah Instagram, yang merupakan 
media sosial yang dirilis pada tahun 2010 dan merupakan media sosial yang 
berbasis foto dan video, serta memungkinkan penggunanya untuk mengekspresikan 
diri, berbagi momen, dan terhubung dengan orang lain di seluruh dunia. 

Dengan kemajuan teknologi, media sosial terus berkembang menjadi lebih 
interaktif, inklusif, multifungsi, sehingga menciptakan dampak signifikan pada 
berbagai aspek kehidupan modern. Salah satu dari adanya pengaruh media sosial 
adalah munculnya fenomena-fenomena tertentu, salah satunya yaitu gaya 
berpakaian.  

Kemajuan teknologi juga dirasakan oleh remaja perempuan di Pendopo Talang Ubi 
Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, yang mana mereka telah mengenal media 
sosial Instagram (baik itu dengan inisiatif sendiri atau ajakan dari orang lain) dan 
menggunakannya. Dalam penggunaannya, remaja perempuan Pendopo Talang Ubi 
Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir menghabiskan banyak waktu mereka dan 
dengan berbagai macam tujuan: mencari informasi, relasi/pertemanan, dan 
mengetahui tentang tren-tren terkini, salah satunya yaitu gaya berpakaian. 

Penggunaan gaya berpakaian di media sosial Instagram oleh remaja perempuan 
Pendopo Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir terdiri dari berbagai 
macam gaya berpakaian, yang mana hal tersebut dipengaruhi oleh banyak hal. 
Selain itu juga, dalam penggunaan gaya berpakaian tersebut terdapat makna-makna 
tertentu yang mencerminkan identitas diri mereka, namun dalam penerapannya 
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tetap memperhatikan adab dan norma-norma yang berlaku di masyarakat (baik itu 
norma agama maupun norma hukum yang berlaku). 
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MEDIA INSTAGRAM 
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Werdo Sujatmiko, supervised by Dr Yoyok Hendarso, M.A. and  
Prof. Dr Abdullah Idi, M.Ed. 

Master of Sociology, Faculty of Social and Political Sciences, Sriwijaya University 

189 Page, 11 Table, 12 Image, 6 Attachment 

The use of social media today has become an integral part of everyday life, both for 
personal and professional purposes. Today, almost everyone uses one or more 
social media accounts, with the majority of users being teenage girls. One of the 
most widely used social media platforms is Instagram, which was released in 2010 
and is a photo and video-based social media that allows users to express themselves, 
share moments, and connect with others around the world. 

With the advancement of technology, social media continues to evolve to become 
more interactive, inclusive, multifunctional, thus creating a significant impact on 
various aspects of modern life. One of the influences of social media is the 
emergence of certain phenomena, one of which is the style of dress. 

Technological advances are also felt by young women in Pendopo Talang Ubi, 
Penukal Abab Lematang Ilir Regency, where they are familiar with Instagram 
social media (either by their own initiative or invitation from others) and use it. In 
using it, teenage girls in Talang Ubi Hall, Penukal Abab Lematang Ilir Regency 
spend a lot of their time and with various purposes: looking for information, 
relationships/friendships, and knowing about the latest trends, one of which is the 
style of dress. 

The use of clothing styles on Instagram social media by female teenagers in 
Pendopo Talang Ubi, Penukal Abab Lematang Ilir Regency consists of a variety of 
clothing styles, which are influenced by many things. In addition, in the use of the 
style of dress there are certain meanings that reflect their self-identity, but in its 
application it still pays attention to the manners and norms that apply in society 
(both religious norms and applicable legal norms). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sejak pertama kali munculnya kehidupan manusia di muka bumi, dalam 

perkembangannya terus mengalami perubahan dan perkembangan. Seperti halnya 

informasi dan komunikasi, sejak dulu manusia sudah melakukannya satu sama lain. 

Pola informasi dan komunikasi yang terjadi pada masa awal kehidupan manusia 

terjadi sangat lambat, bergantung pada media-media fisik, serta dipengaruhi oleh 

kondisi sosial dan budaya setempat. 

Pada waktu itu, pola komunikasi yang terjadi di antara manusia dilakukan 

secara tatap muka, isyarat/sinyal tertentu, pertemuan dalam masyarakat yang lebih 

besar, atau melalui perantara orang lain. Sementara itu pola penyebaran informasi 

dilakukan secara langsung (melalui lisan), menggunakan simbol-simbol tertentu, 

dokumen tertulis (yang dimuat dalam kertas, batu, atau benda-benda lain), atau 

melalui perantara orang lain. Hal tersebut menyebabkan arus komunikasi dan 

informasi yang beredar di masyarakat berjalan sangat lambat dan sulit 

diterima/diketahui oleh banyak orang. 

Saat ini telah memasuki abad ke-21, yaitu masa dimana telah terjadi banyak 

perubahan besar pada kehidupan manusia yang selalu dipengaruhi oleh berbagai 

peralatan teknologi yang canggih dan mumpuni. Dalam hal ini, manusia yang pada 

kodratnya sebagai makhluk sosial tentunya membutuhkan manusia lain untuk 

diakui, diterima, serta melakukan sesuatu secara bersama-sama, seperti halnya yang 

dikemukakan oleh Aristoteles yang berbunyi: “homo homini socius” (manusia 

adalah teman bagi sesama manusianya). Makhluk sosial yaitu manusia yang 

memiliki kebutuhan sosial seperti kasih sayang, penerimaan oleh masyarakat, 

keanggotaan kelompok, serta rasa kesetiakawanan (Maslow dalam Rahmawati, 

2024). 

Maka dari itu untuk menunjang hal-hal tersebut, saat ini telah hadir berbagai 

macam pilihan teknologi yang menghadirkan berbagai macam bentuk, fungsi, serta 

kecanggihannya tersendiri yang dapat dimanfaatkan oleh banyak orang sebagai 
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sarana berkomunikasi dan saling berbagi informasi. Dalam hal ini, media sosial 

menjadi salah satu pilihan yang hadir di tengah masyarakat. 

Media sosial (atau bisa juga disebut sosial media) adalah suatu platform di 

internet yang menjadi tempat untuk menjalani aktivitas sosial secara digital bagi 

setiap penggunanya, seperti melakukan komunikasi/interaksi, berbagi 

pengalaman/ide, dan membagikan konten/informasi baik itu berupa tulisan, foto 

maupun video. Media sosial juga dapat dapat diakses oleh siapa saja, dimana saja, 

dan menggunakan berbagai perangkat seperti gawai/telepon genggam, komputer, 

laptop, tablet, dan lain-lain dengan menggunakan sinyal internet. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, dengan cepat media sosial mampu 

berkembang. Pengguna media sosial dapat melakukan komunikasi dan berbagai 

informasi tanpa terkendala ruang dan waktu. Akses informasi yang terbuka dan 

tidak terbendung membentuk pola pikir masyarakat bahwa hidup adalah tentang 

bagaimana sesuatu hal tampak dan diakui eksistensinya berkat adanya media sosial. 

 

Gambar 1. 1 Jumlah Pengguna Aktif Media Sosial di Indonesia Tahun 2015-2022 
(Sumber: GoodStats, We Are Social, 2022) 

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa setiap tahunnya pengguna 

aktif media sosial selalu mengalami peningkatan secara signifikan. Apabila kita 

bandingkan dengan jumlah penduduk di Indonesia yang saat ini berjumlah 280 juta 

orang, maka jumlah penduduk di Indonesia yang saat ini aktif menggunakan media 

sosial diperkirakan sebesar 191 juta orang/68,2 %. Hal tersebut merupakan angka 

yang sangat besar dan dapat membuktikan bahwa hampir setiap orang di Indonesia 

menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari. 
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Terdapat beberapa jenis platform media sosial yang populer dan banyak 

digunakan di Indonesia seperti blog (Blogspot, Wordpress), microblog (Twitter), 

jejaring sosial (Facebook, LinkedIn), media foto/video (Instagram, Flickr, TikTok, 

Pinterest), kolaborasi (Wikimedia), dan forum (Kaskus, Quora) yang mana manusia 

dapat memilih salah satu/beberapa diantaranya dan disesuaikan dengan kebutuhan 

masing-masing, dan juga banyak dari aplikasi-aplikasi media sosial tersebut dapat 

diunduh/di-download secara cuma-cuma/gratis dan hanya menggunakan kuota 

internet saja. 

 

Gambar 1. 2 Media Sosial Dengan Pengguna Terbanyak di Indonesia 
(Sumber: GoodStats, We Are Social, Hootsuite, 2020) 

Berdasarkan data diatas, terdapat 5 media sosial yang paling banyak 

digunakan oleh masyarakat di Indonesia. Media sosial tersebut yaitu Youtube, 

Whatsapp, Facebook, Instagram, dan Twitter. Pada pengguna media sosial 

Instagram, aplikasi ini pertama kali diluncurkan untuk iOS pada tahun 2010 melalui 

AppStore dan untuk Android pada tahun 2012 melalui PlayStore. Instagram 

memungkinkan penggunanya untuk mengunggah media yang dapat diedit dengan 

filter atau diatur dengan tagar dan penandaan geografis. Media yang diunggah dapat 

dibagikan secara publik/pengikut tertentu yang telah disetujui. Pengguna juga dapat 

menelusuri konten pengguna lain berdasarkan tag dan lokasi, melihat konten yang 

sedang tren, menyukai foto, dan mengikuti pengguna lain untuk menambahkan 

konten-konten mereka ke feed pribadi. Saat ini Instagram telah diakuisisi oleh 
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Facebook dan sudah masuk ke dalam ekosistem Meta Platforms (terdiri dari 

Whatsapp, Facebook, dan Instagram). 

Berbagai manfaat dan kemudahan dalam mengakses media sosial 

menjadikannya sebagai aplikasi yang dapat digunakan oleh siapa saja, mulai dari 

anak-anak, remaja, hingga orang dewasa. Tentunya dalam penggunaan media sosial 

terdapat berbagai metode, cara, serta tujuan yang berbeda-beda antar tiap-tiap 

kelompok usia tersebut. 

 

Gambar 1. 3 Pengguna Media Sosial di Indonesia Berdasarkan Kelompok Umur 
 (Sumber: Statista.com, 2022) 

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa kelompok umur remaja (baik itu 

tahap awal, menengah, dan akhir) menjadi kelompok yang terbanyak menggunakan 

media sosial, yaitu pada jenjang usia 13 – 17 tahun sebanyak 5,7% laki-laki dan 

6,8% perempuan dan pada jenjang usia 18 – 24 tahun sebanyak 15,9% laki-laki dan 

14,8% perempuan, dan apabila dijumlahkan diperoleh hasil sebesar 21,6% baik 

laki-laki maupun perempuan. Hingga dapat disimpulkan bahwa pengguna media 

sosial terbanyak berasal dari kelompok umur remaja. 

Saat ini media sosial “seolah-olah” telah mengambil peran tertentu dalam 

kehidupan masyarakat. Penggunaan media sosial terjadi dalam berbagai aktivitas 

sehari-hari manusia seperti misalnya silaturahmi dengan keluarga/kerabat/sanak 

famili, membagikan informasi/berita tertentu, bahkan menjalankan bisnis/transaksi 

jual-beli. Oleh karena itu, rasa-rasanya langka sekali kita menemui orang-orang 

yang tidak merasakan pengaruh dari adanya media sosial tersebut, yang mana tak 

jarang apa yang terjadi media sosial juga turut mempengaruhi apa yang terjadi di 

kehidupan nyata. Menurut pengamat media sosial Yasraf Amir Piliang, ia 
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berpendapat bahwa saat ini media sosial/dunia maya telah memasuki babak baru 

dan mulai mengalihkan segala aktivitas manusia (sosial, agama, ekonomi, budaya, 

politik, bahkan aktivitas seksual) menjadi bentuk baru secara artifisial/cyberspace 

(Detik, 2022). 

Namun kehadiran media sosial juga menyebabkan timbulnya sikap egois dan 

individualistis. Media sosial juga memberikan dampak signifikan terhadap 

penggunanya, yang mana telah terjadi pergeseran baik dari segi budaya, etika, dan 

norma yang ada mengingat media sosial yang digunakan oleh banyak manusia yang 

berasal dari berbagai budaya, ras, agama, hingga ada juga yang memilih gaya hidup 

hedonisme sesungguhnya yang tidak akan pernah puas dalam hidupnya sehingga 

membuat banyak sekali potensi untuk terjadinya perubahan sosial tertentu di 

masyarakat. 

Dalam hal ini, remaja menjadi salah satu bagian dari masyarakat yang tidak 

bisa lepas dari pengaruh media sosial. Hal itu tidak terlepas dari anggapan bahwa 

saat ini memiliki akun media sosial adalah sebuah “keharusan” dan apabila tidak 

aktif di media sosial dianggap “tidak gaul, norak, dan ketinggalan zaman” oleh 

teman-teman seusianya. Fase remaja selalu diidentikkan sebagai fase dimana 

seorang manusia sedang melakukan “pencarian jati diri” sehingga mereka mampu 

menyerap berbagai informasi dari mana saja, yang mana hal-hal tersebut akan 

berpengaruh dalam aktualisasi diri mereka serta membentuknya menjadi seperti apa 

ketika dewasa nanti. 

Akibat kebiasaan tersebut, remaja dapat dengan mudah terpapar berbagai 

macam isu, peristiwa, serta hal-hal yang sedang viral. Apabila remaja dapat terus 

mengikut perkembangan berbagai informasi tersebut, maka akan menegaskan 

status mereka sebagai sebagai ”anak hits/up to date”. Yang dimaksud anak hits/up 

to date yaitu mereka yang selalu mengikuti berbagai informasi terkini sehingga 

dapat membuat mereka menjadi kiblat/panutan sekaligus pusat perhatian bagi 

remaja lainnya. Hal-hal terkini tersebut dapat berupa berbagai macam hal, salah 

satunya yaitu gaya berpakaian. 

Gaya berpakaian merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari dunia 

fashion/busana serta terus berkembang setiap waktu dan mencerminkan 

perkembangan budaya, teknologi, dan pergeseran sosial. Dari pakaian sehari-hari 
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hingga pakaian formal, perubahan gaya berpakaian telah mempengaruhi bagaimana 

cara berpakaian, menjaga penampilan, serta mengekspresikan diri. 

Dalam penyebarannya gaya berpakaian sangat dipengaruhi oleh trendsetter, 

yaitu individu/kelompok yang memiliki pengaruh yang sangat kuat dalam 

menentukan trend atau gaya busana yang diikuti oleh banyak orang, seperti 

mempopulerkan gaya tertentu, mengabadikan fashion moments, serta mengubah 

arah trend mode. Trendsetter bisa berupa selebriti, desainer, atau 

influencer/seseorang yang memiliki banyak pengikut di media sosial dan mampu 

menginspirasi dengan penampilan mereka. 

Setelah gaya berpakaian tertentu berkembang di masyarakat dan media sosial, 

hal tersebut dapat membuat masyarakat khususnya remaja perempuan mulai 

mencari tahu mengenai mode, pakaian yang sedang trend, serta tips dan trik 

berpakaian. Mereka mulai mengenal dan mencari pakaian yang menurut mereka 

bagus, keren, dan estetik. Hal tersebut tentu berdampak pada pertumbuhan industri 

dan konsumsi fashion, yang semakin berkembang mengikuti perkembangan zaman 

serta memenuhi permintaan dari konsumen yang terus meningkat (Detik, 2022). 

Saat ini jenis gaya berpakaian sudah tersedia dengan banyak pilihan. Tidak 

hanya tersedia dalam ragam warna saja, tapi juga modelnya. Dalam penerapannya, 

pemilihan jenis-jenis gaya berpakaian juga dapat dibedakan berdasarkan warna 

kulit, bentuk fisik/tubuh, dan juga berdasarkan kegiatan/aktivitas apa yang akan 

dijalani. 

Seperti fenomena-fenomena lainnya, gaya berpakaian juga ikut menyebar ke 

berbagai tempat tanpa terkecuali berkat adanya media sosial yang bisa diakses oleh 

siapa saja, kapan saja, dan dimana saja. Oleh karena itu, tak heran jika masyarakat 

yang tinggal di daerah dapat mengetahui isu-isu terkini yang terjadi di berbagai 

tempat di belahan dunia manapun. Hal tersebut juga dapat dirasakan di berbagai 

daerah termasuk di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) adalah sebuah kabupaten di 

Provinsi Sumatera Selatan yang diresmikan pada 7 Januari 2013 berdasarkan UU 

No. 7/2013 yang memiliki luas sebesar 1.840 𝑘𝑚2 dan memiliki penduduk 

sebanyak 194.900 jiwa. Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir beribukota di 
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Talang Ubi, dan merupakan pemekaran dari Kabupaten Muara Enim (Provinsi 

Sumatera Selatan dalam Angka, 2021). 

Seperti halnya di daerah lain, di Pendopo (istilah populer di masyarakat 

setempat dalam menyebut kawasan ibukota Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 

yang secara spesifik mencakup 6 kelurahan: Talang Ubi Utara, Talang Ubi Selatan, 

Talang Ubi Barat, Talang Ubi Timur, Pasar Bhayangkara, dan Handayani Mulia) 

Talang Ubi kita dapat dengan mudah menemukan remaja-remaja yang melek 

informasi dan aktif menggunakan media sosial. Hal tersebut juga didukung dengan 

adanya sarana prasarana yang dapat mempermudah untuk mengakses 

internet/media sosial dengan baik, sehingga arus informasi apapun dapat diterima 

dengan mudah oleh masyarakat, khususnya para remaja di Pendopo Talang Ubi 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

Berdasarkan pengamatan awal yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa hampir setiap remaja (baik laki-laki maupun perempuan) di 

Pendopo Talang Ubi tahu dan aktif menggunakan media sosial. Bahkan, tak jarang 

mereka memiliki lebih dari 1 akun media sosial di platform yang berbeda-beda. Hal 

ini disebabkan karena remaja di Pendopo Talang Ubi telah diberikan izin oleh orang 

tuanya untuk menggunakan gawai/telepon genggam baik secara penuh atau terbatas 

(dengan pengawasan orang tua/keluarga). 

Oleh karena itu remaja-remaja di Pendopo Talang Ubi dapat dengan mudah 

mengetahui informasi/hal-hal yang sedang viral, termasuk juga gaya berpakaian. 

Selain itu di gawai/telepon genggam yang mereka gunakan juga telah terpasang 

berbagai aplikasi belanja online, yang menjual berbagai pakaian/fashion yang 

beragam sehingga mereka dapat dengan mudah untuk berbelanja pakaian yang 

sesuai dengan gaya berpakaian tertentu yang mereka jumpai di media sosial. 

Setelah menggunakan gaya berpakaian tersebut, mereka lalu mengabadikannya 

dalam bentuk foto/video, lalu kemudian diunggah di berbagai media sosial (salah 

satunya Instagram). Dalam melakukan hal tersebut, mereka juga didasari oleh 

berbagai tujuan: hiburan, kepuasan diri, eksistensi diri, dan potensi untuk mencari 

keuntungan. 

Banyak penelitian yang meneliti tentang gaya berpakaian di media sosial, 

namun secara spesifik belum ada yang meneliti pada konteks remaja perempuan di 
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Pendopo Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir serta makna dan 

dampak yang terjadi pada mereka akibat fenomena tersebut. Maka dari itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai gaya berpakaian, makna, serta 

dampak dari penggunaan gaya berpakaian remaja perempuan Pendopo Talang Ubi 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir di media sosial Instagram, yang mana 

fenomena tersebut diketahui telah memberikan pengaruh kepada masyarakat. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk menganalisis lebih lanjut tentang “Gaya 

Berpakaian Remaja Perempuan Pendopo Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir di Media Sosial Instagram”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti merumuskan 

masalah-masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana gaya berpakaian remaja perempuan Pendopo Talang Ubi 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir di media sosial Instagram? 

2. Bagaimana makna dari penggunaan gaya berpakaian remaja perempuan 

Pendopo Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir di media sosial 

Instagram? 

3. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari penggunaan gaya berpakaian 

remaja perempuan Pendopo Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang 

Ilir di media sosial Instagram? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu menganalisis tentang fenomena gaya 

berpakaian remaja perempuan Pendopo Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir di media sosial Instagram. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk memahami dan menganalisis tentang gaya berpakaian remaja 

perempuan Pendopo Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir di 

media sosial Instagram 
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2. Untuk memahami dan menganalisis tentang makna dari penggunaan gaya 

berpakaian remaja perempuan Pendopo Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir di media sosial Instagram. 

3. Untuk memahami dan menganalisis tentang dampak yang ditimbulkan dari 

penggunaan gaya berpakaian remaja perempuan di Pendopo Talang Ubi 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir di media sosial Instagram. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan bisa digunakan 

untuk mengembangkan/memperkaya perkembangan bidang kajian sosiologi, 

terutama mengenai gaya berpakaian remaja perempuan di Pendopo Talang Ubi 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir di media sosial Instagram. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah 

agar dapat merumuskan kebijakan yang lebih tepat mengenai penggunaan media 

sosial, khususnya Instagram. Sehingga masyarakat dapat menggunakan media 

sosial secara sehat serta menanggapi dengan bijak berbagai fenomena-fenomena 

yang terjadi di media sosial. 

2. Bagi remaja perempuan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan mengenai penggunaan gaya berpakaian di media sosial Instagram, 

makna, serta dampak yang ditimbulkan dari hal tersebut. 

3. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat bahwa penggunaan media sosial dan fenomena-fenomena yang 

terjadi di dalamnya. Selain itu juga dapat menjadi diskursus mengenai nilai-nilai 

sosial dan dampak dari dunia digital, serta mendorong masyarakat agar dapat 

menciptakan kondisi yang sehat/positif baik itu di dunia digital maupun di dunia 

nyata. 
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